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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ithw e1d1o e H O

5.1 Kuesioner dan Demografi

Didalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah karyawan Rumah

& NIN

akit Mesra di Kota Pekanbaru yang berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan

ampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode total sampling. Total

Neglye §MsSn

ampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan

populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang
dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang
diambil dari penelitian ini adalah 70 orang karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota
Pekanbaru.

Karakteristik yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: usia, jenis kelamin,
E;tfingkat pendidikan dan masa kerja. Ringkasan mengenai karakteristik responden
;_dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1. Deskripsi Berdasarkan Usia
Untuk melihat lebih jauh usia karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota
ekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1: Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
20-30 Tahun 45 74,3%
31-40 Tahun 25 25,7%

Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui karakteristik responden yang usia

0-30 tahun sebanyak 45 orang (74,3%), dan usia 31-40 tahun sebanyak 25 orang
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@?25,7%). Dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
T
“karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota Pekanbaru yang lebih banyak usia 20-30

(o)

<tahun berjumlah 45 orang (74,3%).

o

3 2. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin

i Untuk melihat lebih jauh jenis kelamin karyawan Rumah Sakit Mesra di

“4Kota Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini:

(7))

=

d Tabel 5.2: Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

() Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

A Perempuan 45 64,3%

= Laki-laki 25 35,7%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui karakteristik responden yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 45 orang (64,3%), dan laki-laki sebanyak
25 orang (35,7%). Dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu
karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota Pekanbaru yang lebih banyak berjenis
::ielamin perempuan berjumlah 45 orang (64,3%).

3. Deskripsi Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Untuk melihat lebih jauh tingkat pendidikan karyawan Rumah Sakit Mesra
i Kota Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini:

Tabel 5.3: Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 5 7,1%
D3 29 41,4%
S1 22 31,4%
S2 14 20,0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer Olahan, 2019
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©® Berdasarkan tabel 5.3 diatas, diketahui karakteristik responden yang tingkat

T
“pendidikan SMA sebanyak 5 orang (7,1%), D3 sebanyak 29 orang (41,4%), S1

(@]

wsebanyak 22 orang (31,4%) dan S2 sebanyak 14 orang (20,0%). Dapat

—

1))
gjisimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini yaitu karyawan Rumah Sakit

ii/lesra di Kota Pekanbaru yang lebih banyak tingkat pendidikan D3 berjumlah 29
“rang (41,4%).

w

=

@ 4. Deskripsi Berdasarkan Masa Kerja

j8Y)

X Untuk melihat lebih jauh masa kerja karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota
o

“Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut ini:

Tabel 5.4: Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi Persentase
<5 Tahun 31 44,3%

5-10 Tahun 20 28,6%
>10 Tahun 19 27,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer Olahan, 2019

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, diketahui karakteristik responden yang masa

erja <5 tahun sebanyak 31 orang (44,3%), 5-10 tahun sebanyak 20 orang

[SE21®1S

28,6%) dan >10 tahun sebanyak 19 orang (27,1%). Dapat disimpulkan bahwa

ouge

esponden dalam penelitian ini yaitu karyawan Rumah Sakit Mesra di Kota

I

ekanbaru yang lebih banyak masa kerja <5 tahun berjumlah 31 orang (44,3%).

.2 Hasil Statistik Deskriptif

Ing ;Q,.,{;ls_[jaA

Gambaran mengenai variabel — variabel penelitian yaitu, usia, jenis kelamin,

ingkat pendidikan, masa kerja, pemahaman akuntansi dan pelaksanaan teknologi

qire)

istem informarsi akuntansi (SIA) yang disajikan dalam tabel descriptive statistivs
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@ang menunjukkan angka minimum, maxsimum, mean, dan strandard deviation

T
“Yang dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini:

(@)

° Tabel 5.5

o Statistik Dekriptif

N | Minimum [ Maximum [ Mean Std.

q Deviation

4 Pemahaman Akuntansi 70 28 50 41.13 5.133
E Pelaksanaan Teknologi 70 49 70 60.79 5.786
1sIA

9 Valid N (listwise) 70

o)

“Sumber : Data Primer Olahan, 2019

Pada tabel 5.5 diatas, dapat dilihat statistik deskriptif dari variabel penelitian

ini yang akan dijelaskan sebagai berikut:

nery wisey jireAg uejing jo AJISI3ATU) dTWER[S] 3)}§

a. Pemahaman Akuntansi (Xs)

Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 28, nilai maksimum 50 dan nilai rata — rata (mean)
sebesar 41,13 dengan standar deviasi sebesar 5,133. Nilai rata — rata dan
standar deviasi pemahaman akuntansi menunjukkan bahwa terdapat
penyebaran data yang baik karena nilai rata — rata lebih besar dari nilai

standar deviasinya.

. Pelaksanaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) (Y)

Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai
minimum sebesar 49, nilai maksimum 70 dan nilai rata — rata (mean)
sebesar 60,79 dengan standar deviasi sebesar 5,786. Nilai rata — rata dan

standar deviasi pelaksanaan teknologi sistem informarsi akuntansi (SIA)
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©® menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang baik karena nilai rata —
E;_I’ rata lebih besar dari nilai standar deviasinya.

%.3 Pengujian Kualitas Data

g_ Setelah data dikumpulkan, terlebih dahulu diseleksi kelengkapannya untuk
éianalisis, setelah itu langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap
%aliditas dan reabilitas data. Pengujian validitas dan reabilitas data dilakukan

ecara keseluruhan pada seluruh jumlah item pertanyaan yang digunakan untuk

BIGNS

amengukur variabel-variabel penelitian dengan menggunakan SPSS versi 21.0 for

e

“windows.
5.3.1 Uji Validitas Data

Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner.
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
untuk degree of freedom (df) = n — 2 dengan alpha 0,05, dalam hal ini n adalah

Jumlah sampel (Ghozali, 2015:53). Dalam penelitian ini df = 70 - 2 = 68, sehingga

':'didapat r tabel untuk df (68) = 0,235. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka

:qwasil pengujian validitas dapat ditunjukkan sebagai berikut:

g Tabel 5.6

B4 Validitas Data

s Variabel Pyt r hitung r tabel Keterangan

o Pernyataan

“; Pelaksanaan P1 0,382 0,235 Valid

2n Teknologi (SIA) P2 0,609 0,235 Valid

d P3 0,547 0,235 Valid

P4 0,385 0,235 Valid

ot P5 0,471 0,235 Valid

3 P6 0,468 0,235 Valid

4 P7 0,547 0,235 Valid

o+ P8 0,449 0,235 Valid
P9 0,473 0,235 Valid
P10 0,655 0,235 Valid
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@2 Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan
= & Pernyataan
ad P11 0,745 0,235 Valid
aQ P12 0,673 0,235 Valid
9 P13 0,760 0,235 Valid
o P14 0,829 0,235 Valid
3 P15 0,777 0,235 Valid
4+ Pemahaman P1 0,900 0,235 Valid
&  Akuntansi P2 0,671 0,235 Valid
- P3 0,625 0,235 Valid
b P4 0,762 0,235 Valid
° P5 0,809 0,235 Valid
ol P6 0,811 0,235 Valid
1L P7 0876 | 0235 Valid
= P8 0,844 0,235 Valid
d P9 0,828 0,235 Valid
P10 0,822 0,235 Valid

Sumber: Data Primer Olahan, 2019
Dari tabel 5.6 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel penelitian ini diatas kriteria 0,235 (r tabel). jadi dapat disimpulkan bahwa
secara statistik masing - masing indikator pernyataan untuk penelitian ini adalah
valid dan layak untuk digunakan sebagai data penelitian.
.3.2 Hasil Uji Realibilitas Data
Uji Realibilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur

alam penggunaannya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil

QAIUNPTWR]S] JPIS

<yang konsisten apabila digunakan berkali — kali pada waktu yang berbeda.

Uji reliabilitas menggunakan teknik alpha cronbach’s yang mempengaruhi

S,J0 Aj1s1

ejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini

sperarti menunjukkan hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asal bisa

efg ugin

ilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan

EIE

menggunakan alat ukur yang sama. Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah

>
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@iatas 0,60 atau lebih. Pengujian dilakukan dengan SPSS menggunakan teknik

Sumber: Data Primer Olahan, 2019

T
Salpha cronbach’s dengan kriteria:
(@)
° a. Jika nilai alpha cronbach’s > 0,60 maka dinyatakan reliable.
1))
=) b. Jika nilai alpha cronbach’s < 0,60 maka dinyatakan tidak reliable.
~ Tabel 5.7
= Reliabilitas Data
=z s
. Cronbach’s | Keterangan
% Variabel Standar Alpha
@ | Pelaksanaan Teknologi SIA (Y) 0,60 0,868 Reliabel
o | Pemahaman Akuntansi (Xs) 0,60 0,935 Reliabel
Py
)

Berdasarkan tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas
variabel independen dan dependen menunjukkan bahwa koefisien Cronbach
Alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian ini adalah reliable.
5.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
(,5 4.1 Hasil Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
arlabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menentukan
ormalitas residual digunakan metode yang lebih handal yaitu dengan melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi

ormal (Ghozali, 2013:160). Dengan menggunakan normal P-P Plot dapat dilihat

NS Jo £)IsizaTug druge|sy e}

pabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

geil

aka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk lebih jelasnya dapat

lilihat pada grafik dibawah ini:
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@ Gambar 5.1
3 Normal Probability Standardized Residual
Q
2 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
g
- Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
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Sumber: Data Primer olahan, 2019

w
o Dari gambar grafik 5.1 dapat dilihat bahwa data tersebar disekitar garis
(]
audiagonal (tidak terpencar dari garis diagonal). Dapat disimpulkan bahwa
m
?persyaratan uji normalitas dapat terpenuhi untuk pengujian statistik berupa uji t, f
=
Fan Uji R?dapat dilakukan dlam penelitian ini untuk menguiji hipotesis.

Selain dengan pengujian grafik, normalitas data juga dilakukan dengan

£y Aj1s19A

elakukan pengujian Knolmogorov — Smirnow, dimana jika signifikansi dibawah

.05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan

ueyns

ata normal baku, berarti data tersebut tidak normal (Ghozali, 2013:164). Dan

e

;ﬁengujian kolmogorov — smirnov dapat dilihat dari tabel 5.8 berikut ini:

e

)
-
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Tabel 5.8
Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters®” Mean /0000000
Std. Deviation 3.63085896

Absolute 113

Most Extreme Differences Positive .082
Negative -.113

Kolmogorov-Smirnov Z .946
Asymp. Sig. (2-tailed) .333

nely eysng NN A!Iw eydio yey @

b. Calculated from data.

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Primer olahan, 2019

Berdasarkan hasil pada tabel 5.8 diatas, uji normalitas kolmogorov

diperoleh nilai signifikan 0,333 > 0,05. Dapat diartikan bahwa model regresi

memenuhi asumsi normalitas. Untuk memperkuat hasil uji normalitas kolmogorov

— smirnov test ini, maka dilakukan juga uji normalitas dengan grafik histogram.

wn

aGrafik histogram dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5.2
Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Wariable: Pelaksanaan Teknologi S1A

a| é -
d

Frequency
i
|
|
|
|

Mean = -9 14E-165
Stol. Dew. = 0.963
=70

|
e

-1 a

NEIY WISp\r rrp o wwvatne 1a L{riteraanirn e[Sy 33

Regression Standardized Residual

b=t

Sumber : Data Primer Olahan , 2019
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©® Hasil uji normalitas dengan menggunakan histogram pada gambar 5.2 diatas
T
“tlapat dilihat bahwa residual terdistribusi secara normal dan berbentuk simetris

(@)
<tidak menceng ke kanan atau kekiri.

el

=5.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

|

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk membuktikan atau menguji apakah

alam suatu model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas

ASNSNIN A

independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

g e

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel —

el

“variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 2013:105).

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10
(Ghozali, 2013:106). Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10,
maka dikatakan model regresi bebas dari segala multikolinearitas. Hasil uji

Jnultikolinearitas dapat dilihat ditabel berikut:

a. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
Sumber: Data Primer Olahan, 2019

V)

& Tabel 5.9

> Uji Multikolinearitas

o5}

= Coefficients®

r(': Model Collinearity Statistics
= Tolerance VIF

L)

4 (Constant)

m-

oy Usia .834 1.199
= Jenis Kelamin 677 1.478

1

? Tingkat Pendidikan .876 1.142
§ Masa Kerja .934 1.070
o~
\c<n Pemahaman Akuntansi .795 1.258
o

H-

=

A

~

s

~

=

e
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Dari tabel 5.9 diatas, dapat dilihat bahwa VIF untuk seluruh variabel bebas

10 dan begitu juga nilai tolerance > 0,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

diodeH @

odel regresi tersebut bebas dari multikolinearitas.
4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

eteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan

gNSHINAITH B

engan melihat ada tidaknya pola tertentu pada pola scatterplot antar SRESID dan

e

PRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah

el

“residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di studentized.

Dasar pengambilan keputusan jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,meleber, kemudian
menyempit), maka diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta titk-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada
Eéumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Gambar 5.3
ibawah ini menunjukkan gambar hasil uji heteroskedastisitas:

Gambar 5.3
Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot

Scatterplot

Dependent Wariable: Pelaksanaan Teknologi SIA

Regrassion Studentized Residual

T T T T
-2 -1 (=] 1

|
b
hie

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer Olahan, 2019
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©® Pada gambar 5.3 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas dan
T
Sitik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
(@)
<berdasarkan ketentuan yang telah dijelaskan di atas dapat diambil suatu

—

1))
=kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Heterokedastisitas bertujuan

éntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
“esidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

)

=

v5.4.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara linear

BlY B

“antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1
(sebelumnya). Untuk mengetahui adanya masalah auto korelasi digunakan uji

Durbin Watson (DW), dengan ketentuan sebagai berikut :

a) d<dL : Terjadi masalah autokorelasi positif yang perlu
perbaikan.

b) dL<d<du . Ada masalah autokoelasi positif tetapi lemah.

€) du<d<4-du : Tidak ada masalah autokorelasi.

d) 4-du<d<4-dL : Masalah autokorelasi lemah.

e) 4-dL<d . Masalah autokorelasi serius.
Tabel 5.10
Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 779° .606 575 3.770 2.177

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi, Masa Kerja, Tingkat Pendidikan, Usia,
Jenis Kelamin

b. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
Sumber : Data Primer Olahan, 2019
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®) Berdasarkan tabel 5.10 diatas, nilai durbin watson sebesar 2.177, jumlah
T
SSampel 70 (n) dan jumlah variabel independen 5 (k=5), maka ditabel durbin

(@]

<watson akan dapat dilihat nilai du sebesar 1.768. Karena nilai DW 2.177 lebih

—

)

@esar dari batas atas (du) 1.768 dan kurang dari 4 - 1.768 (2.232), maka dapat
;ﬁisimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
.5 Hasil Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan model regresi

BXSNSAIN

Ainear berganda untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh

e

“Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja dan pemahaman akuntansi
terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA), sehingga
didapatkan persamaan sebagai berikut:

Y =a+ biX;+ boXo+b3Xs + baXs +bsXs5 + €

Keterangan :
W Y = Pemanfaatan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
® a = Konstanta
@
E bioass = Koefiisien regresi
=
= X1 = Usia
=
< . .
® X5 = Jenis Kelamin
L]
< X, = Tingkat Pendidikan
=
2 X = Masa Kerja
= Xs = Pemahaman Akuntansi
v
!
=, e = variabel penggangu (Error Term)
s
~
~
s
=
o
=



‘nery eysns NiN uizi edue; undede ynuaq wejep 1ul s} eAiey yninjas neje uelbeqgas yeAueqadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

AV VYNSASNIN
A

‘nery eysns NiN Jefem 6ueh uebuyuaday ueyibruaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw| efiey uesinuad 'uenyiduad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

>\

%

%)

¢

Jaquins ueyingaAuswu uep ueywnjuesuaw edue) jul siny eAiey yninjas neje ueibeges dynbuaw Buesejq L

Buepun-6uepun 1Bunpulpq e1di) yeH

76

©® Dari pengolahan data komputer program SPSS versi 21.0 for windows,
T

“Maka analisis regresi berganda akan terlihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

o

° Tabel 5.11

o Uji Analisis Regresi Berganda

?_ Coefficients?®

;: Model Unstandardized Standardized

= Coefficients Coefficients

< B Std. Error Beta

w

c (Constant) 24.092 3.994

% Usia -1.501 1.129 -.114

) Jenis Kelamin -1.744 1.143 -.145

g 1  Tingkat Pendidikan 1.304 .509 215
Masa Kerja 3.412 .563 491
Pemahaman .783 .099 .694
Akuntansi

a. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
Sumber: Data Primer Olahan, 2019

Berdasarkan pada tabel 5.11 diatas, persamaan regresi

adalah sebagai berikut:

Keterangan:

a

nery wisey jireAg uejing jo AJISI3ATU) dTWER[S] 3)}§

variabel lainnya konstan.

sistem informasi akuntansi (SIA) bernilai 24,092.

linear berganda

Y =24,092 - 1,501X1 - 1,744X2 + 1,304 X3 + 1,304X4 +0,783X5 +e

Nilai konstanta (a) sebesar 24,092. Artinya adalah apabila variabel

independen diasumsikan nil (0), maka pemanfaatan teknologi

b; = Nilai koefisien regresi variabel usia (X;) sebesar -1,501 Artinya
adalah bahwa setiap penurunan variabel usia (X;) sebesar 1 satuan
maka akan menurunkan variabel pemanfaatan teknologi sistem

informasi akuntansi (SIA) (Y) sebesar 1,501 dengan asumsi
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Nilai koefisien regresi variabel jenis kelamin (X;) sebesar -1,744
Artinya adalah bahwa setiap penurunan variabel sanksi jenis
kelamin (X;) sebesar 1 satuan maka akan menurunkan variabel
pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA) (Y)
sebesar 1,744 dengan asumsi variabeli lainnya konstan.

Nilai koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X3) sebesar
1,304 Artinya adalah bahwa setiap peningkatan variabel tingkat
pendidikan (X3) sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan variabel
pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA) (Y)
sebesar 1,304 dengan asumsi variabeli lainnya konstan.

Nilai koefisien regresi variabel masa kerja (X;) sebesar 3,412
Artinya adalah bahwa setiap peningkatan variabel masa kerja (Xy)
sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan variabel pemanfaatan
teknologi sistem informasi akuntansi (SIA) (Y) sebesar 3,412
dengan asumsi variabeli lainnya konstan.

Nilai koefisien regresi variabel pemahaman akuntansi (Xs) sebesar
0,783 Artinya adalah bahwa setiap peningkatan variabel
pemahaman akuntansi (Xs) sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan variabel pemanfaatan teknologi sistem informasi
akuntansi (SIA) (Y) sebesar 0,783 dengan asumsi variabeli lainnya

konstan.
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@.6 Hasil Uji Hipotesis
T
°5.6.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan untuk mengetahui besarnya

eyjdio

épengaruh masing — masing variabel independen secara parsial mempengaruhi

gariabel dependen yaitu pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA)

C%/;lari 5 (lima) variabel independen dalam penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin,

aingkat pendidikan, masa kerja dan pemahaman akuntansi. Maka dari hasil

;)erhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 21 diperoleh besarnya

QL:Jnilai koefisien regresi secara parsial dari masing — masing variabel independen

yang diteliti yaitu seperti yang terlihat pada tabel 5.11.

Dari tabel 5.11 diatas maka dapat dibuktikan kebenaran hipotesis yang
diajukan secara parsial, dengan ketentuan:

1. Apabila t-hitung > t-tabel maka variabel independen dapat menerangkan
variabel dependennya atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang
signifikan diantara dua variabel yang diteliti.

2. Apabila t-hitung < t-tabel maka variabel independen tidak dapat
menerangkan variabel terikatnya atau dengan kata lain tidak terdapat
pengaruh diantara dua variabel yang diteliti.

Berdasarkan data dari nilai t-tabel pada taraf signifikan 5 % dengan

ersamaan sebagai berikut:

tiabel =n-k-1:alpha/2
=70-5-1:0,05/2
=64 :0,025
=1,998

nery wisey jireAg uejns jo AJIsIaAIU) dIWR[S] 938}S
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Pada tabel

5.12 diatas adalah hasil

pengujian hipotesis

dengan

menggunakan uji signifikansi parameter individual (Uji Statistik t) dan
w

?.j:)embahasannya untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel

1. Hasil Pengujian Hipotesis H;

1 TWg]S]
@
-
@
S
o
@
S

ISIdATU

o

Untuk melihat pengaruh usia (X;) terhadap pemanfaatan teknologi sistem

nformasi akuntansi (SIA) (Y) digunakan uji statistik t. Uji statistik t bertujuan

Jmenguji pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel
=

i:aependen dengan membandingkan thiung dengan twne Serta melihat nilai

9]

I

nery wisey J

ignifikannya. Dimana thiwng > traper dan sig.t < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H;

=T © Keterangan n : jumlah
S 2R . .
TIT L o K : jumlah variabel bebas
gaegdt® |7
ce9 o o 1 : konstan
33382 = Tabel 5.12
o= 3 - - - . -
amsa Hasil Uji Hipotesis Parsial (T)
-~
3 ‘ Coefficients®
[¢)
g Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
§ Coefficients Coefficients
§ B Std. Error Beta Tolerance VIF
0]
= (Constant) 24.092 3.994 6.032 .000
=
L§ Usia -1.501 1.129 -.114| -1.329 .188 .834 1.199
§ Jenis Kelamin -1.744 1.143 -.145( -1.526 132 677 1.478
(o]
g 1  Tingkat Pendidikan 1.304 .509 215 2.562 .013 .876 1.142
) Masa Kerja 3.412 .563 .491| 6.056 .000 .934 1.070
(a
Z Pemahaman .783 .099 .694| 7.894 .000 795 1.258
w
= Akuntansi
5
- ' a. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
) Sumber : Data Primer Olahan, 2019
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@literima. Dan sebaliknya jika thiung < twaper dan sig.t > o = 0,05, Ho diterima dan
T

°H; ditolak. Pada tabel 5.12 berikut dijabarkan hasil pengujian H.

Dari tabel 5.12 tine diatas dapat dilihat dan dibandingkan bahwa thitung

1w eydio

1,329 < twpe 1,998 dan sig. 0,188 > 0,05. Artinya variabel usia (X;) tidak

erpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA)

I Nt !

Y). Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis pertama Ho diterima dan H;
itolak.

Usia/Umur merupakan faktor intrinsik yang diyakini mempengaruhi

NEIY BXSN

penggunaan sistem informasi baru. Perbedaan umur akan berhubungan dengan
kesulitan di dalam memproses stimuli kompleks dan mengalokasikan perhatian
kepada informasi. Umur tidak menentukan dalam pemanfaatan teknologi sistem
informasi akuntansi (SIA), karena umur belum tentu menjamin kemampuan
seseorang dalam memproses suatu informasi.

2. Hasil Pengujian Hipotesis H;

Untuk melihat pengaruh jenis kelamin (X;) terhadap pemanfaatan teknologi

nge[sy ajejs

istem informasi akuntansi (SIA) (Y) digunakan uji statistik t. Uji statistik t

ertujuan menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap

wamug d

variabel dependen dengan membandingkan tiwung dengan tupe Serta melihat nilai
ignifikannya. Dimana thiwng > trape dan sig.t < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H;

iterima. Dan sebaliknya jika thitung < trapel dan sig.t > o = 0,05, Ho diterima dan

318S JaA1s

1 ditolak. Pada tabel 5.12 berikut dijabarkan hasil pengujian H,.

ng/(%w

Dari tabel 5.12 tipne diatas dapat dilihat dan dibandingkan bahwa thitung

G

1,526 < tuane 1,998 dan sig. 0,132 > 0,05. Artinya variabel jenis kelamin (X;)

nery wisey|
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@idak berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi

T
(SIA) (Y). Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis kedua Ho diterima dan H;

(@]

ditolak.

Jenis Kelamin atau Gender dalam hal ini lebih mengacu pada status dan

11w e}

g)eran laki-laki dan perempuan dalam hubungan sosial serta hubungan sosial yang
%rbentuk antara manusia dengan dua jenis kelamin yang berbeda yaitu antara
@)

iaki-laki dan perempuan (Robbins, 2012:92). Perempuan relatif lebih efisien

j8Y)
Zdalam mengolah informasi ketika beban content nya lebih berat. Semakin
o

“komplek suatu tugas dengan berbagai kunci penyelesaian, maka laki-laki
memerlukan waktu yang lama dibanding dengan perempuan dalam menyelesaikan
tugas yang bersangkutan.

3. Hasil Pengujian Hipotesis Hs
Untuk melihat pengaruh tingkat pendidikan (X3) terhadap pemanfaatan
Jeknologi sistem informasi akuntansi (SIA) (Y) digunakan uji statistik t. Uji

=

tatistik t bertujuan menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen

SI

erhadap variabel dependen dengan membandingkan thiwung dengan tupe Serta

uLy

§1

elihat nilai signifikannya. Dimana thiwng > tanel dan sig.t < a = 0,05, maka Ho
itolak dan H; diterima. Dan sebaliknya jika thiung < trapet dan sig.t > o = 0,05, Ho
iterima dan H; ditolak. Pada tabel 5.12 berikut dijabarkan hasil pengujian Hs,
Dari tabel 5.12 tine diatas dapat dilihat dan dibandingkan bahwa thitung
;562 > tiane 1,998 dan sig. 0,013 < 0,05. Artinya variabel tingkat pendidikan (Xs)
erpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA)

) Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis ketiga Ho ditolak dan H; diterima.

nery un;.g)[ me/(g,\ym[ng J‘b:h!Sb?A!U
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©® Pendidikan merupakan proses pembentukan diri dan penentuan sikap yang
T
bersamaan dengan proses pertumbuhan atau perkembangan kepribadian
(@)
wseseorang. Notoatmodjo (2013:82) mengatakan pendidikan adalah segala upaya

1))
Yyang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau

’_C‘Fhasyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku

%endidikan. ingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
7
=

vberdasarkan tingkat perkembangan peserta didik.

e

X Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau
%‘nasyarakat untuk menyerap informasidan mengimplementasikannya. Untuk
meningkatkan kemampuan seseorang,diperlukan adanya pendidikan, misalnya
pendidikan dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S1), (S2), (S3)
sehingga pada saat pengambilan keputusan menjadi tepat dan akurat (Dwijayanthi
dan Dharmadiaksa, 2013). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan
(feseorang, maka akan semakin baik kinerja individu pemanfaatan teknologi
:::sistem informasi akuntansi (SI1A).

4. Hasil Pengujian Hipotesis Hy

Untuk melihat pengaruh masa kerja (Xj) terhadap pemanfaatan teknologi

IZATU) DTWER[S

sistem informasi akuntansi (SIA) (YY) digunakan uji statistik t. Uji statistik t

ertujuan menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap

;ob{;!s

Jariabel dependen dengan membandingkan tiyng dengan tipe serta melihat nilai

e}

(%;ignifikannya. Dimana thiwng > travel dan sig.t < o = 0,05, maka Ho ditolak dan H;
-
r':izliterima. Dan sebaliknya jika thiung < twane dan sig.t > o = 0,05, Ho diterima dan

=
2H; ditolak. Pada tabel 5.12 berikut dijabarkan hasil pengujian Ha,

nery w
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Dari tabel 5.12 tine diatas dapat dilihat dan dibandingkan bahwa thitung
,056 > type 1,998 dan sig. 0,000 < 0,05. Artinya variabel masa kerja (Xg)

Jerpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi (SIA)

weidio degH o

Y). Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis keempat Ho ditolak dan H;
Jiterima.
Masa Kerja akan memberikan pengalaman kerja bagi individu atau

aryawan. Masa kerja yang diukur dari jumlah tahun bekerja yang menciptakan

EXRNS NING!!

Aingkat penguasaan pengetahuan serta ketrampilan seseorang dalam pekerjaannya

el

“yang dapat diukur dari masa kerja. Manulang (2014:65) mengatakan Pengalaman
kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode
suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang
karyawan, maka semakin meningkat efektivitas SIA yang digunakan.

5. Hasil Pengujian Hipotesis Hs

w
E Untuk melihat pengaruh pemahaman akuntansi (Xs) terhadap pemanfaatan
§ekno|og| sistem informasi akuntansi (SIA) (Y) digunakan uji statistik t. Uji

tatistik t bertujuan menguji pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan membandingkan thiung dengan tuane Serta
melihat nilai signifikannya. Dimana thiung > tael dan sig.t < a = 0,05, maka Ho
itolak dan H; diterima. Dan sebaliknya jika thiwung < trapet dan sig.t > o = 0,05, Ho
iterima dan H; ditolak. Pada tabel 5.12 berikut dijabarkan hasil pengujian Hy,
Dari tabel 5.12 tine diatas dapat dilihat dan dibandingkan bahwa thitung

,894 > tianer 1,998 dan sig. 0,000 < 0,05. Artinya variabel pemahaman akuntansi

nery wisey ng/(gdw;[a_g jo {;!SJ,Q,A!UQ b))



‘nery eysns NiN uizi edue; undede ynuaq wejep 1ul s} eAiey yninjas neje uelbeqgas yeAueqadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

AV VYNSASNIN
A

‘nery eysns NiN Jefem 6ueh uebuyuaday ueyibruaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw| efiey uesinuad 'uenyiduad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

Jaquins ueyingaAuswu uep ueywnjuesuaw edue) jul siny eAiey yninjas neje ueibeges dynbuaw Buesejq L

Buepun-6uepun 1Bunpulpq e1di) yeH

84

@Xs) berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi

T
(SIA) (Y). Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis kelima Ho ditolak dan H;

2

diterima

o

3 Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa (servisce activities) yang berfungsi
“menyajikan informasi kuantitatif (dalam satuan uang) mengenai suatu entitas

konomi sebagai bahan pengambilan keputusan ekonomi terhadap beberapa

Iternatif (Ernawati S, 2011). Menurut difinisi tersebut, akuntansi dipandang dari

o BASNSANIN

udut kegiatan jasa, akuntansi dapat pula dipandang sebagai suatu disiplin ilmu

el

“deskriptif/analisisi dan sebagai suatu sistem informasi (Kieso Weygandt 2013).
Semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi akan memberikan pengaruh
yang kuat terhadap kualitas informasi yang dihasilkan dari pemanfaatan teknologi
sistem informasi akuntansi (SIA). Sehingga dapat membantu perusahaan dalam
menghasilkan informasi yang tepat waktu dan akurat sehingga tujuan perusahaan
g:;lapat tercapai.
.6.2 Uji f (Uji Secara Simultan)

Uji statistik simultan (f) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

[wesyaie

gindependen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

!

<-$ecara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013:98).
“ZUji statistik simultan (f) diuji pada tingkat signifikan 0,05. Bila nilai signifikansi <

= 0,05 maka model layak atau fit dengan dta observsinya. Dalam hal ini untuk

2EIRS 3

engetahui apakah secara bersama-sama variabel usia, jenis kelamin, tingkat

sendidikan, masa kerja dan pemahaman akuntansi terhadap pemanfaatan

nery wisey jeAg



‘nery eysns NiN uizi edue; undede ynuaq wejep 1ul s} eAiey yninjas neje uelbeqgas yeAueqadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

AV VYNSASNIN
A

‘nery eysns NiN Jefem 6ueh uebuyuaday ueyibruaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje yiuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw| efiey uesinuad 'uenyiduad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

>\

%

%)

¢

Jaquins ueyingaAuswu uep ueywnjuesuaw edue) jul siny eAiey yninjas neje ueibeges dynbuaw Buesejq L

Buepun-6uepun 1Bunpulpq e1di) yeH

85

@eknologi sistem informasi akuntansi (SIA). Tabel 5.13 dibawah ini menunjukkan
T
“hasil uji pengaruh simultan sebagai berikut:

(@]

© Tabel 5.13

o Hasil Uji Hipotesis Simultan (F)

S ANOVA?

é Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

g Regression 1400.149 5 280.030 19.702 .000°
é 1 Residual 909.636 64 14.213

9 Total 2309.786 69

; a. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
7 b. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi, Masa Kerja, Tingkat Pendidikan, Usia, Jenis Kelamin
assumber : Data Primer Olahan, 2019
c
Berdasarkan tabel 5.13 datas, dapat dijelaskan hasil hipotesis secara
simultan (f) yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Franer dapat diperoleh sebagai berikut:

F tabel =n-k-1;k
=70-5-1;5
=64;5
=2,36

Keterangan :

n :jumlah sampel
k  :jumlah variabel bebas
1 :konstan
Dengan demikian diketahui bahwa Fhiwng 19,702 > Feanel 2,36 dengan Sig.

,000 < 0,05. Artinya adalah bahwa variabel - variabel independen secara
ersama-sama berpengaruh terhadap variable independen.

Usia/Umur merupakan faktor intrinsik yang diyakini mempengaruhi
enggunaan sistem informasi baru. Perbedaan umur akan berhubungan dengan

<esulitan di dalam memproses stimuli kompleks dan mengalokasikan perhatian
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@kepada informasi (Jogiyanto, 2012:62). Jenis Kelamin atau Gender dalam hal ini
T
“lebih mengacu pada status dan peran laki-laki dan perempuan dalam berbagai
(@)
<aspek kehidupan seperti pekerjaan. Pendidikan merupakan proses yang didapat
1))

=secara formal dalam membentuk perkembangan kecakapan seseorang dalam

?entuk sikap dan prilaku dalam masyarakatnya. Masa Kerja akan memberikan
“pengalaman kerja bagi individu atau karyawan. Pengalaman kerja adalah proses
7

=
;dari masa kerja yang diukur dari waktu untuk pembentukan pengetahuan atau

j8Y)
Jketerampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan

%ersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan
5.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable independen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R? yang kecil berarti

kemampuan variable-variable independen dalam menjelaskan variasi variable

je

Andependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variable

51

ndependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

Jruae

3

cmemprediksi variasi variable dependen (Ghozali, 2013:97).

Tabel 5.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 779° .606 575 3.770

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akuntansi, Masa Kerja, Tingkat Pendidikan,
Usia, Jenis Kelamin

b. Dependent Variable: Pelaksanaan Teknologi SIA
Sumber : Data Primer Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel 5.14 diatas, diketahui nilai R square (R?) sebesar 0,606
tinya adalah bahwa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
penden adalah sebesar 60,6%. Sedangkan sisanya 39,4% dipengaruhi oleh

riabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini.

S
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